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Abstract
Design for Manufacturing and Assembly (DFMA) is a method used by designers and engineers to design a
product with a smaller number of components. The goal is to facilitate the manufacturing and assembly
processes so as to reduce production time and costs. This article discusses the use of the DFMA method to
redesign hand juicer product by changing the raw material from stainless steel to polypropylene plastic to make
the product lighter, more practical and easier to clean. DFMA analysis on the redesign of hand juicer products
shows a reduction in the number of product components from 6 components to 2 components. In addition,
production time was reduced from 135 seconds to 120 seconds, while production costs were reduced from
IDR166,000 to IDR56,200.
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1. Pendahuluan
Design for Manufacturing and Assembly
(DFMA) adalah filosofi desain yang digunakan oleh
desainer dalam pengurangan jumlah bagian,
pengurangan waktu perakitan, atau penyederhanaan
subassembly yang diinginkan. Produk awal dan
desain baru yang dihasilkan kemudian dibandingkan
untuk menunjukkan bahwa desain baru memiliki
lebih sedikit komponen, sehingga mengurangi biaya
dan waktu operasi [1]. Penetapan biaya merupakan
manajemen untuk mengurangi biaya keseluruhan dari
suatu proses produksi [2].
Industri besar menghadapi beberapa kendala
dalam menemukan proses yang dapat membuat suatu
perubahan pada suatu sistem produksi, yang sebagian
besar sulit untuk mendapatkan proses yang optimal
[3]. Untuk meningkatkan efisiensi proses,
pengurangan biaya pemesinan, dan peningkatan
kualitas komponen yang diproses sangat perlu untuk
memilih kondisi pemesinan yang paling sesuai [4].
Analisis DFMA membantu memberikan pendekatan
pada biaya suatu perusahaan dalam menggunakan
semua sumber daya untuk kemampuan yang paling
optimal yang pada akhirnya menghasilkan produk
yang lebih efisien kepada konsumen [5]. DFMA
adalah suatu metode yang digunakan untuk
mengevaluasi rancangan produk dengan
mempertimbangkan kemudahan dalam proses
manufaktur dan proses perakitan. Tujuan dari DFMA
yaitu untuk menentukan desain produk yang benar-
benar dapat menghilangkan komponen-komponen
yang sebenarnya tidak diperlukan dan mengurangi
proses dalam pembuatan prototipe (Hasibuan dkk,
2013) [6].
Pada beberapa industri, seiring bertambahnya
permintaan, pembuat keputusan untuk meningkatkan
produksi menjadi lebih sulit karena sistem yang
kompleks. Perusahaan selalu berusaha menemukan
metode yang optimal untuk meningkatkan produksi
[7]. Untuk mencapai hal tersebut, kecepatan dan
kemampuan produksi harus ditingkatkan. Salah satu
cara yang dapat dilakukan yaitu dengan mengurangi
waktu dan biaya produksi. Dengan menggunakan
teknik DFMA, dimungkinkan untuk menangani
berbagai masalah yang terjadi di jalur produksi dan
perakitan. Keunggulan DFMA yang paling signifikan
adalah integrasi kerja tim antara proyek, produk,
desain, tim manufaktur yang meningkatkan desain,
keandalan, dan juga meningkatkan produktivitas
produk secara bersamaan [8].
Penelitian yang membahas tentang rancangan
perbaikan produk dapat dilihat pada penelitian
Zainab, Sarifah (2010) yang memperbaiki produk Ice
cream scoop.Dalam pengembangan produknya
peneliti menggunakan metode integrasi DFMA
dengan TRIZ. Pada desain awal produk ice cream
scoop mengandung 15 komponen penyusun produk
dengan totalwaktu perakitan 167.11 detik, biaya
perakitan 0.158 RM dan dengan effisiensi desain
sebesar 12.57%. Setelah dilakukan perbaikan
terhadap rancangan awal dengan menggunakan
integrasi metode DFMA dan TRIZ didapatkan
peningkatan yang cukup signifikan dari desain baru
ice cream scoopdengan 5 komponen penyusun
produk, total waktu perakitan 28.38 detik, biaya
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peraktian 0.028 RM dan effisiensi desain sebesar
52.85% [9].
Pada penelitian ini, DFMA digunakan untuk
membantu merancang produk dengan biaya yang
rendah dan kustomisasi yang tinggi. Hand juicer
merupakan alat untuk peras/press buah jeruk, dengan
pemakaian yang mudah dan cepat. Hasil peras juga
lebih efektif dibanding peras manual. Hand juicer
tidak perlu mengeluarkan banyak tenaga untuk
menghasilkan sari jeruk murni, tanpa perlu mengotori
tangan dan tidak memerlukan banyak tenaga [10].
Produk hand juicer yang selama ini digunakan
terbuat dari bahan baku utama berupa besi dan
alumunium. Biaya produksi pembuatan hand juicer
sangat dipengaruhi oleh kenaikan harga material
bahan bakunya. Selain itu, produk hand juicer juga
memiliki bobot yang berat yaitu 5,5 kg dan
berukuran besar sehingga sulit dibawa dan
dibersihkan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
maka perlu dilakukan penelitian rancang bagun
produk hand juicer dengan menggunakan metode
DFMA. Prinsip metode DFMA adalah
mengoptimalkan proses desain produk awal dalam
tahap konsep desain dalam rangka untuk memastikan
bahwa produk dapat diproduksi dengan mudah dan
menghasilkan biaya produksi yang lebih minimum.
Dalam proses ini, desain produk hand juicer sebisa
mungkin disederhanakan dengan pengubahan pada
material bahan baku berupa plastik polypropylene.
Keunggulan material ini yaitu lebih ringan, elastis,
kuat, dan mudah dibentuk [11]. Hal ini bertujuan
untuk mengurangi waktu dan biaya produksi,
memakai komponen yang lebih sederhana dan
menjadikan produk lebih ringan. Pasar industri
modern membutuhkan fleksibilitas sistem produksi
untuk beradaptasi dengan perubahan cepat dalam
desain produk, material dan proses [12].
Perkembangan material canggih dengan sifat
mekanik yang unggul dan komponen berbasis besi
dapat digantikan dengan material baru telah
menjadikan penggunaan alat perkakas sebagai
kebutuhan mutlak [13].
2. Metode dan Peralatan
Metode yang menggunakan untuk meredesain
produk hand juicer adalah dengan metode DFMA.
Tujuan yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu
mendapatkan cost produksi produk yang rendah dan
menghemat waktu pengerjaan ptoduk. DFMA
merupakan gabungan metode DFM dan DFA.
Metode DFM adalah metode yang digunakan untuk
mempermudah proses manufaktur dan DFA adalah
metode yang digunakan untuk mempermudah
perakitan suatu produk [14]. Dalam mendesain ulang
produk hand juicer, dilakukan kajian sebelum
pengembangan produk dan studi literatur untuk
memperoleh data dan menganalisa masalah.
Data-data yang dikumpulkan pada penelitian ini
yaitu identifikasi komponen, ukuran dimensi
komponen pada produk, jenis material, product
definition, securing method, minimum part criteria,
envelope dimension, symmetry, handling difficulties,
insertion difficulties, labor time, manufacturing data
dan lainnya sebagai penunjang pengolahan
selanjutnya [15].
Berikut merupakan diagram untuk metode
penelitian:
Gambar 1. Metodologi Penelitian
3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisis desain awal hand juicer
Gambar 2. Desain Awal Hand Juicer
Hand juicer merupakan alat peras buah jeruk,
lemon, dan buah lainnya yang terbuat dari bahan
stainless steel dengan mekanisme handpress
sehingga tidak membutuhkan tenaga listrik. Bagian-











Desi Santi Riyana, Jurnal Teknik Mesin Unsyiah, volume 8, nomor 2 (Desember 2020) P-ISSN 2301-8224
E-ISSN 2623-0747
38
press bagian atas, alat press bagian bawah, penyaring
ampas buah, penyangga alat press dan alas yang juga
berfungsi sebagai penjepit gelas. Gambar desain awal
hand juicer dapat dilihat pada Gambar 2.
Pada produk awal memiliki kekurangan dalam
hal material bahan baku yang mahal, proses
manufaktur yang mahal, memiliki banyak part, dan
produk berat. Jika produk memiliki banyak part,
maka waktu perakitan dan manufaktur akan lebih
lama sehingga menyebabkan biaya manufaktur yang
lebih tinggi. Tujuan utama dari artikel ini adalah
untuk mendesain ulang dan mengevaluasi produk
menggunakan DFMA.
Proses manufaktur, waktu dan biaya produksi
pada desain awal hand juicer dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 1. Waktu dan Biaya sebelum DFMA










































Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa biaya produksi
untuk satu produk sangat tinggi karena setiap part
harus diproses dengan cara casting.
3.2. Analisis desain ulang hand juicer
Dalam melakukan perbaikan rancangan dengan
menggunakan metode Design for Manufacturing and
Assembly (DFMA) ada beberapa cara yang dapat
dilakukan yaitu melalui pengembangan/modifikasi,
kombinasi atau eliminasi komponen yang tidak
diperlukan ataupun komponen yang tidak
mengandung nilai tambah. Waktu dan biaya total
(perakitan dan manufaktur) dari produk hand juicer
dapat dikurangi dengan mengubah material bahan
baku dan pemilihan proses manufakturnya. Material
bahan baku diganti menjadi plastik sehingga terdapat
beberapa proses manufaktur yang dihilangkan atau
diubah. Hasil desain ulang hand juicer terdiri dari
dua bagian utama yaitu bagian atas berupa holder
yang digabung dengan alat press bagian atas,
sedangkan bagian bawah berupa gabungan alat press
bagian bawah, penyaring ampas dan alas. Kedua
bagian tersebut kemudian digabungkan menggunakan
screw. Gambar produk hand juicer setelah desain
ulang dapat dilihat pada Gambar 3.
Hasil desain ulang pada gambar 3 menunjukkan
perubahan material dan pengurangan jumlah part
dengan menghasilkan produk dengan fungsi yang
serupa seperti desain produk awal.
Gambar 3. Desain Ulang Hand juicer
Proses manufaktur, waktu dan biaya
produksi pada desain ulang hand juicer dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 2. Waktu dan Biaya setelah DFMA





















Berikut merupakan tabel perbandingan sebelum
dan sesudah dilakukan DFMA pada hand juicer.












4 Waktu produksi 135 detik 120 detik
5 Biaya produksi Rp. 166.000,- Rp. 56.200,-
Perbedaan antara desain awal dan desain ulang
produk hand juicer terletak pada material penyusun,
desain komponen, dan metode pengerjaannya. Hasil
dari perbaikan yang didapat setelah analisis DFMA
yang dilakukan menunjukkan pengurangan pada
waktu dan biaya produksi yang sangat signifikan.
Dapat dilihat bahwa waktu produksi untuk satu
produk hand juicer berkurang dari 135 detik menjadi
120 detik. Sedangkan biaya produksi berkurang dari
Rp166.000 menjadi Rp56.200. Faktor utama yang
mempengaruhi penurunan waktu dan biaya produksi
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yaitu jumlah part yang lebih sedikit dan pergantian
material bahan baku dari stainless steel menjadi
plastik.
4. Kesimpulan
Perbaikan desain produk hand juicer
menggunakan metode DFMA dapat memberikan
hasil yang signifikan terhadap waktu dan biaya
produksi. Hasil rancangan tersebut membuat proses
produksi menjadi mudah dan cepat. Waktu produksi
berkurang dari 135 detik menjadi 120 detik,
sedangkan biaya produksi berkurang dari Rp166.000
menjadi Rp56.200. Hal ini menunjukkan bahwa
perbaikan rancangan produk sangat berpengaruh
terhadap lamanya waktu produksi dan biaya
produksi. Dengan adanya penelitian ini diharapkan
dapat memberikan solusi yang tepat terhadap
perusahaan dimana penurunan biaya produksi akan
menyebabkan peningkatan kapasitas produk dan
profit bagi perusahaan. Selain itu, desain produk
hand juicer setelah DFMA juga memberikan
keuntunga terhadap konsumen karena produk
memiliki bentuk yang lebih minimalis dan praktis
sehingga lebih mudah digunakan dan dibersihkan.
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